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51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pemanfastan Instagram oleh Kantor Wilayah
Kementerian Hukum Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkon bahwa media
sosial telah menjadi instrumen shatcgiq.m:ggndukung transformasi pelayanan
publik berbasis digital. Instagrany’ dimanfaatkan sebagai media utama dalam
menyampaikan informasi lnmhﬂkumm cepat, ﬁwaL dan mudah diakses
oleh masyarakat. Konten yang dipublikasikan mencakup informisi mengenai jenis
layanan, prosedur me_ndmmmInsl. Jadwal p:lh;ra:nm, movasi layanan
digital, hingga sosinlisasi kebijakan terbaru. Penyajian informasi dalam bentuk

infografis, dokumentasi kegml.:m. dan video smglmtw m tarik seria
lrmmdlem memahami substansi layanan yang lisarm

Dalamy perspektif teori Uses and Gratifications, pamuﬁhm ]:mtfgmm
terschut /dapat dipahami sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan I.]ﬂ;mk yang
bersifut aktif dan selektif dalam menggunakan media. Teori ini menekankan
hdmn mﬁnﬁ‘hnlmn pihak yang pazif menerina pes-un-,mhmhm u:di:'ﬂdu yang
sﬂl‘i sadar memilih media terfentu wntuk memﬂﬁﬁﬂﬂw;ﬁsiﬁknya.
Daolam  konteks penelitian  ini. _penggunaan hﬂam ‘oleh  masyarakat
“W“mkﬂ mmbgtmf {eopnitive neeids). jﬁ'.lﬁ kebutuhan
¢ "mﬂmﬂ, ih;lp:q:ncth.lu pmmL serts  memahami
pmsedﬂr?nymm pﬂbﬁk mrn'l‘eﬁihjclus Se1uin$n.punlnfﬂman Instagram juga
berkaitan dengan kebutihan pengurangsn '_
mencari kejelasan mengenal alur, syarat, dan ﬂﬁiﬂmhme layanan sebelum

an di mana masyarakat

melakukan interaksi langsung dengan institusi. Dengan demikian, Instagram
berfimgsi sebagai sumber gratifikasi berupa informasi vang relevan, akbsal, dan
mudah dipahami,

Lebih lanjut, kamakteristik Instagram yang interakiif turut membuka ruang
bagi pemenuhan kebutuhan integratif sosial fsocial imfegrative needs), karena
masyarakat dapat berinteraksi melalui komentar atau pesan langsung sebagai



63

bentuk komunikasi dua amh dengan instonsi. Meskipun fungsi utama yang
ditemukan dalam penelitian ini berorientasi pada kebutuhan informasi, aspek
interaksi tersebut memperlihatkan potensi media sosizl dalam  membangun
kedekatan institusional dan masa  keterhwbungan antara  pemerintzh  dan
masyarakat.

Namun demikian, penelitian ini menemukan adanya tantangan signifikan
dalam pengelolaan akun Instagram, kml lg:ka.:l keterbatasan sumber doya
manusta (SOM) .Im:hh pmgglﬂﬁ ‘media mnni yang terbatas menyebabkan
heban kerja yang cukup Unﬁmtm pmseimmn konten, desain
\'151:'.1! pumi]un cmmﬁﬂ‘m mnmtmmmtuﬂm dengan audiens,
v in kompleks dengan adanya targll.m untuk memproduksi
Hm Hﬂ' lu:lgglhm pur minggu, Dalam kaﬁﬁht Ulses dﬂd Gratifications,
kualitas pesan menjadi faktor penting dalam menentukan tmgk,l!l gratifikasi yang
diperoleh audicns. Apabila crigntasi lebih difokuskan pada kuanfitas ungigahan
dibondingkan kedalsman substansi, maka potensi pemenuhan kt'hdﬂmhgmur
masyamkat dapat berkurang karena informasi yang disampaikan menjadi h:ra.n.g
Jomprahensif atau kurang kontekstual.

Secars keseluruhan. penelitian ini mmynmﬂm batwa Instagram
memiliki peran strategis dalam mendukung pelayanan publik digital yang lebih
terhukn dan_adaptif. Dilinjon_dasi-teori Uses dnd Gratificarions, efektivitas

Y i T I i o Tt caliin
mnglﬂﬂm hﬂu N relevan, informatif, im m&m dengan kebutuhan
audiens. Oleh karena itu, optimalisasi pengelolaan media sosial melalui penguatan
manajemen konten dan penambahan SDM menjadi langksh penting agar media
tersebut dapat secora kuﬁﬂen ﬁmmfuuhi l:ebutuhan informasi masvarakat serta
memperkuat citra mstitusi dafam ekosistem komunikasi pemerimtahan digital.




51  Saram
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti membenkan beberapa saran sebagai
berikut:

Bam Kanwil Kementerian Hukum DTY, Disaronkan agar tim pengelola media
sosial memperkust kualitas konten Instagram dengan perencansan yang

sistematis, pendalaman materi sebelum pembuatan konten, serta penekanan
pada kualitas dllludmg hiql;ﬂh gahap. Selain itu, nptimnlisasi

jowab, dipat meningkitkan partisip
pelayanan publik mﬁmw efektif dan tepat sam
Bﬂima]msmwu dan akaderisi,Disarankan agar mahasiswa

melanjutkan  penelition mengenai strategi komunikasi digﬂﬂ pemerintah.
khususnya terkait pemanfantan media sosial schagni sarana ﬂﬁaﬁl dan
W publik. Kajisn lebih mendalam tentang efektivitas hhﬂiﬁ ?fﬂllll.
im nudiens, serts pengaruh strategt komunikasi terhldqu citra dan
kepercayaan publik skan memberikan kontribusi pu:ntmg bagi pengembangan
Hternﬂﬂimnsl digrtal pemerintahan.

. Bagi penelii selanjutnya, Dianjurkan untuk melakukan penelition lanjutan

dengun memperluas cakupan ke berbagai plu!.ﬁ'm medin suﬁl[ lain, serta
mmﬂhﬂughnmpm_mﬂude kuamhnf Mmimﬂmthud untuk
mw m m hn'.mm.]kasl secar. lebih objektif. Penelitian
tambahan mengenai w.:mgeluim.hﬂﬂf_ﬁml. adaptasi terhadap
perubahan algontma media sosial, dan wjimqlﬁﬁ interaksi publik akan
bermanfast untuk pengembangon praktik komunikesi pemerintah yang [ebih
efektif dan responsif.
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